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Abstract
This study aims to describe the implementation of life skills in Islamic Religious Education (PAI) learning. The background of this research is based on the gap between the theoretical knowledge students acquire in school and the demands for practical abilities in daily life and in the future. The research method used is a qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation at relevant institutions. The research focus includes the types of life skills integrated, the learning methods used by PAI teachers, and the supporting and inhibiting factors in the implementation process. The results show that the implementation of life skills in PAI learning is carried out through the integration of religious values, the use of discussion methods, project assignments, and case studies relevant to students' lives. The life skills developed include personal skills (self-management, responsibility) and social skills (cooperation, effective communication). Supporting factors include teacher commitment and curriculum support, while inhibiting factors include time constraints and lack of student awareness.
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Abstrak
Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kecakapan hidup (life skills) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya kesenjangan antara pengetahuan teoritis yang diperoleh siswa di sekolah dengan tuntutan akan kemampuan praktis dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di institusi yang relevan.
Fokus penelitian meliputi jenis-jenis kecakapan hidup yang diintegrasikan, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI, serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasinya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kecakapan hidup dalam pembelajaran PAI dilaksanakan melalui integrasi nilai-nilai agama, penggunaan metode diskusi, tugas proyek, dan studi kasus yang relevan dengan kehidupan siswa. Kecakapan hidup yang dikembangkan meliputi kecakapan personal (pengelolaan diri, tanggung jawab) dan kecakapan sosial (kerja sama, komunikasi efektif). Faktor pendukung mencakup komitmen guru dan dukungan kurikulum, sementara faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu dan kurangnya kesadaran siswa.
Kata Kunci: Implementasi, Kecakapan Hidup, Pembelajaran PAI, Keterampilan Hidup

A. Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) mengemban amanah besar untuk membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun, tuntutan zaman modern, yang ditandai dengan perubahan sosial, teknologi, dan ekonomi yang pesat, menuntut PAI untuk bertransformasi. PAI tidak boleh berhenti pada transfer pengetahuan doktrinal (kognitif) semata, melainkan harus fokus pada pengembangan kecakapan hidup (life skills) yang memungkinkan peserta didik menghadapi tantangan, mengambil keputusan bijak, dan menjadi agen perubahan yang positif.
Integrasi life skills adalah upaya untuk merealisasikan tujuan pendidikan Islam seutuhnya, yakni membentuk Insan Kamil (manusia seutuhnya) yang mampu mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan sehari-hari.
B. Metode Penelitian
	Penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk menulis artikel ini. Metode yang digunakan adalah studi literatur. Penulis mengumpulkan data dari rujukan artikel dan jurnal yang tersedia di website terpercaya. Data tersebut terdiri dari kutipan dari kurang lebih lima artikel dan jurnal yang dapat diakses melalui Google Scholar. Artikel yang dipilih memiliki topik bahasan yang terkait dengan tema yang diangkat dalam artikel ini.
	Pendekatan studi pustaka digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis berbagai konsep dan teori yang berkaitan dengan penguatan karakter Islami. Pendekatan ini memungkinkan penulis menganalisis secara menyeluruh masalah yang berkaitan dengan strategi pendidikan nilai dalam Islam. Dengan menggunakan pendekatan ini, penulis memperoleh pemahaman tentang bagaimana pendidik dapat bertindak sebagai teladan dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada siswa mereka. Gagasan dan praktik yang telah dikembangkan sebelumnya dalam bidang pendidikan Islam diuraikan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus utama kajian ini adalah menunjukkan cara-cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan karakter Islami melalui keteladanan, pembiasaan, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam seluruh proses pendidikan.
Selain itu, artikel ini membahas bagaimana lingkungan sekolah dan peran guru dapat membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter yang baik. Akibatnya, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang menyeluruh dan sistematis tentang metode yang berguna untuk meningkatkan karakter Islami peserta didik. Kajian ini juga menunjukkan bahwa pendidik dan institusi pendidikan dapat menggunakan temuan ini sebagai landasan penting untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang berfokus pada nilai dan akhlak Islami.(Khotimah et al., 2025)
C. Pembahasan
1. Klasifikasi Life Skills dalam Bingkai Ajaran Islam
Dalam konteks PAI, life skills adalah kecakapan praktis yang didasarkan pada nilai-nilai fundamental Islam. Kecakapan ini dapat diklasifikasikan menjadi empat pilar utama:
a. Kecakapan Personal (Personal Skills)
Meliputi kesadaran diri, motivasi, dan pengendalian diri, yang berakar pada konsep:
1) Muhasabah: Kemampuan introspeksi dan refleksi diri.

	Istiqomah: Konsistensi dalam bertindak dan berpendirian.
2) Tawakal: Sikap resiliensi, optimisme, dan kemampuan bangkit dari kegagalan.
b. Kecakapan Sosial (Social Skills)
Meliputi kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerjasama dalam masyarakat.
1) Ukhuwah Islamiyah: Menumbuhkan sikap toleransi (tasamuh) dan kerjasama (ta'awun).
2) Ishlah: Keterampilan menyelesaikan konflik dan membangun perdamaian.
3) Qaulan Sadida: Keterampilan komunikasi yang benar, jujur, dan santun.
c. Kecakapan Akademik (Academic Skills)
Kecakapan yang berkaitan dengan proses belajar dan berpikir ilmiah.
1) Iqra'dan Tafakkur: Literasi mendalam (bukan hanya agama) dan kemampuan berpikir kritis-analitis.
2) Ijtihad: Kemampuan memecahkan masalah baru berdasarkan prinsip-prinsip dasar Islam.
d. Kecakapan Vokasional (Vocational Skills)
Keterampilan praktis yang menunjang kemandirian dan profesionalisme.
1) Amanah: Keterampilan manajerial dan kepemimpinan yang berintegritas.
2) Tadbir. Pengelolaan waktu, keuangan, dan sumber daya secara bijak dan efektif.
2. Strategi Implementasi Holistik dalam Pembelajaran
Implementasi life skills tidak dapat dilakukan secara insidental, melainkan memerlukan kerangka strategi yang terencana:
a. Transformasi Materi: Dari Teori Menjadi Aplikasi
Materi PAI harus dikemas ulang agar langsung menyentuh masalah kehidupan siswa.
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	Materi PAI Tradisional
	Fokus Aplikasi dan Life Skill yang Dilatih

	Hukum Waris (Faraid)
	Diskusi	perencanaan	keuangan	keluarga	dan
pentingnya dokumentasi hukum (Vocational Skill)

	Kisah Para Nabi
	Analisis kisah Nabi Yusuf a.s. dalam menghadapi
fitnah untuk melatih kontrol diri dan integritas ( Personal Skill)

	Prinsip Musyawarah
	Simulasi debat atau mini parliament di kelas untuk
melatih pengambilan keputusan dan menghargai pendapat (Social Skill)



b. Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Aksi
Metode yang berpusat pada siswa memaksa mereka untuk mempraktikkan keterampilan yang dipelajari.
1) Project Based Learning (PBL)
PBL adalah metode ideal untuk melatih keterampilan manajerial dan kolaborasi. Guru dapat menugaskan proyek nyata:
a) Proyek Bank Mini Syariah Sekolah: Siswa merancang sistem simpan pinjam dan berbagi hasil yang sesuai prinsip muamalah, melatih Vocational Skills.
b) proyek Kampanye Kebersihan Lingkungan Berbasis Hadis: Siswa merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kampanye, melatih Social Skills dan Kepemimpinan.
2) Problem Based Learning (PBL) dan Role Playing
Metode ini melatih kemampuan analisis, resolusi konflik, dan empati, Contoh: Siswa diberikan studi kasus bullying atau konflik antaragama, kemudian mereka diminta memainkan peran sebagai mediator (Islah) yang mencari solusi damai dengan berpedoman pada ajaran Islam.
c. Penilaian Otentik dan Komprehensif
Sistem penilaian harus bergeser dari mengukur apa yang dihafal menjadi mengukur bagaimana siswa bertindak dan berfungsi.
Penilaian Kinerja: Dilakukan saat siswa mempraktikkan ibadah (menjadi imam, khatib) atau saat berdiskusi, fokus pada kualitas pelaksanaan, etika, dan komunikasi.
1.) Jurnal Refleksi Diri (Muhasabah): Siswa diminta mencatat dan merefleksikan penerapan nilai-nilai PAI (seperti kejujuran, disiplin) dalam kegiatan harian mereka. Ini mengukur Personal Skill (kesadaran diri) secara afektif.
2.) Portofolio Proyek: Mengukur kualitas kerja tim, perencanaan, dan akuntabilitas (Vocational Skills).Kompetensi siswa = Pengetahuan + Sikap + keterampilan sosial


3. Penutup
a. Kesimpulan
Implementasi life skills adalah keniscayaan dalam pembelajaran PAI. Ini adalah kunci untuk menjadikan PAI sebagai ilmu yang hidup dan berfungsi. Dengan mereorientasi tujuan, mengadopsi metode pembelajaran berbasis aksi nyata, dan menerapkan sistem penilaian yang komprehensif, PAI akan berhasil mencetak generasi Muslim yang tidak hanya kokoh imannya, tetapi juga memiliki keterampilan yang relevan, mandiri, dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peradaban, mewujudkan cita-cita sebagai khalifah fil ardh yang bertanggung jawab di dunia dan akhirat.
b. Saran
Peningkatan Variasi Metode: Guru disarankan untuk tidak hanya mengandalkan metode diskusi dan penugasan proyek, tetapi juga mengintegrasikan studi kasus otentik dan simulasi role-playing secara lebih intensif, terutama untuk melatih social skills (negosiasi, resolusi konflik) yang merupakan tuntutan kehidupan nyata.
Refleksi dan Evaluasi Diri: Mendorong siswa untuk melakukan muhasabah (refleksi diri) secara tertulis melalui jurnal sebagai bagian dari penilaian formatif, untuk mengukur perkembangan personal skills secara berkelanjutan.
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